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Abstract: This study aims to examine the effect of the Team Games Tournament 

(TGT) learning model assisted by Wordwall media on students’ mathematical 

critical thinking skills at SMP Perguruan Rakyat 1 Jakarta. The research 

employed a quasi-experimental method with purposive sampling and involved 

60 students as the sample. The research instrument was an essay test consisting 

of five validated items designed to measure mathematical critical thinking skills. 

Data analysis requirements included the normality test (Chi-Square), 

homogeneity test (Fisher), and hypothesis testing using an independent sample 

t-test. The analysis results showed that 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 3.0659 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2.0021 at a 

significance level of 0.05. Therefore, it can be concluded that the TGT learning 

model assisted by Wordwall media has a significant effect on students’ 

mathematical critical thinking skills. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) berbantuan media 

Wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa di SMP 

Perguruan Rakyat 1 Jakarta. Penelitian menggunakan metode Quasi Experiment 

dengan teknik Purposive Sampling dan melibatkan 60 siswa sebagai sampel. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes uraian sebanyak 5 butir soal 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis yang sudah divalidasi. 

Persyaratan analisis data mencakup uji normalitas (Chi-Kuadrat), Uji 

homogenitas (Fisher), dan uji hipotesis menggunakan uji-t perbandingan dua 

rerata. Hasil analisis menunjukkan bahwa  thitung = 3,0659 >  ttabel = 2,0021 

pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh model pembelajaran tipe TGT berbantuan media Wordwall terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 

 

Correspondence Address: Jln. Raya Tengah No.80, RT.6/RW.1, Gedong, Kec. Ps. Rebo, Kota Jakarta Timur, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta, 13760, Indonesia; e-mail: meiliawd.5@gmail.com, leny_hartati@yahoo.co.id 

 

How to Cite: Wulandari, M., Hartati, L. (2025). Kemampuan Berpikir Kritis ditinjau dari Model Pembelajaran TGT 

Berbantuan Media Wordwall. Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika, 115-122. 

 

Copyright: Meilia Wulandari & Leny Hartati, (2025) 

 

 

 

mailto:meiliawd.5@gmail.com
mailto:leny_hartati@yahoo.co.id


116 Wulandari & Hartati 

 

Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika Universitas Indraprasta PGRI Jakarta. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter serta kemampuan 

berpikir siswa. Di era globalisasi yang penuh dengan tantangan dan perubahan, pendidikan dituntut 

untuk menghasilkan generasi yang tidak hanya menguasasi pengetahuan, tetapi juga memiliki 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman.  

Dalam sistem pendidikan formal, berbagai mata pelajaran diajarkan, dan salah satu yang 

memiliki peran sentral adalah matematika. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib 

dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Peran matematika tidak hanya berkaitan dengan bidang 

lain dan kehidupan sehari-hari, tetapi juga berkontribusi dalam mengambangkan kemampuan berpikir 

logis dan kritis siswa (Yandari & Nailah, 2019).  

Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan terampil dalm berhitung, mampu 

mengaplikasikan konsep dasar matematika dalam kehidupan nyata, serta mengembangkan 

kepercayaan diri, sikap objektif, dan kemampuan kerjasama. Sesuai dengan Permendiknas No. 22 

Tahun 2006, mata pelajaran matematika bertujuan membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan berkolaborasi. 

Namun, meskipun matematika merupakan mata pelajaran esensial, banyak siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahaminya. Kesulitan ini mencakup lemahnya pemahaman konsep 

dasar, rendahnya kemampuan dalam menyelesaikan masalah, serta kurangnya motivasi belajar. Paul 

(dalam Nurjannah, et al., 2019) mengungkapkan bahwa hambatan tersebut berasal dari kompleksitas 

materi, pendekatan pembelajaran yang tidak efektif, keterbatasan pengetahuan awal, dan lemahnya 

kemampuan dasar siswa.  

Salah satu kemampuan penting yang harus dikembangkan melalui pembelajaran matematika 

adalah kemampuan berpikir kritis, yang mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan 

menyimpulkan informasi secara logis untuk memecahkan masalah. Sayangnya, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa di Indonesia masih rendah (Rahayu 

& Dewi, 2022; Margaretha, 2024; Tabitas, 2024).  

Hail survei Programme for International Student Assessment (PISA) oleh Organization for 

Economic Co-operation and Development (OECD) juga mencerminkan masalah tersebut. Skor 

matematika Indonesia menurun dari 379 pada tahun 2018 (peringkat 72 dari 78) menjadi 366 pada 

tahun 2022 (peringkat 70 dari 81) (Kemendikbud, 2023). Hal ini menunjukkan perlunya strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

matematika.  

Hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas VII SMP Perguruan Rakyat 1 Jakarta 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih rendah. Tabel berikut 

menunjukkan rata-rata nilai siswa dibandingkan dengan kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran: 

Tabel 1 Nilai ASAS Kelas VII SMP Perguruan Rakyat 1 

No Kelas Nilai Rata-Rata KKTP 

1 VII A 65 70 

2 VII B 60 70 

3 VII C 60 70 

4 VII D 60 70 

5 VII E 60 70 

6 VII F 65 70 

Sumber: Guru Matematika Kelas VII SMP Perguruan Rakyat 1 

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa rata-rata nilai siswa kelas VII maih berada di bawah 

KKTP. Beberapa factor penyebab yang teridentifikasi antara lain: siswa mengalami kesulitan 

menyelesaikan soal pemecahan masalah kompleks, cenderung menghafal rumus tanpa memahami 
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konsep, serta  kurangnya penggunaan model pembelajaran inovatif dan berpusat pada siswa. Hal ini 

diperkuat oleh Sianturi, et al. (2018) yang menyatakan bahwa rendahnya respon siswa dan 

kecenderungan menghafal menghambat kemampuan berpikir kritis.  

Selain itu, siswa juga menunjukkan partisipasi rendah dalam diskusi dan kurang aktif bertanya 

atau menyampaikan pendapat. Kondisi ini menunjukkan perlunya model pembelajaran yang dapat 

mendorong partisipasi aktif dan mengambangkan kemampuan berpikir kritis. Salah satu alternatif 

yang terbukti efektif adalah model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). Beberapa studi 

menunjukkan bahwa model TGT mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

(Harahap, 2020; Oktaviani, et al., 2024; Salsabila & Sundi, 2024). 

Pemanfaatan media dalam pembelajaran juga memainkan peran penting dalam menunjang 

keberhasilan model TGT. Salah satu media yang sesuai untuk mendukunh pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) adalah Wordwall, yang terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dan mempermudah pemahaman materi (Putri, et al., 2024; Sya’bani, et al., 2024; Nirawan, 2024).  

Hasil penelitian oleh Ainurrohmah, et al (2024) menyatakan bahwa penggunaan model 

pembelajaran TGT berbantu Wordwall berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis. Media ini menciptakan suasana kompetitif yang menyenangkan, sehingga siswa 

menjadi lebih antusias, kooperatif, dan reflektif dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Berdasarkan uraian tersebut dan didukung oleh temuan sebelumnya, penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh model pembelajaran Teams Game and Tournament (TGT) berbantuan 

Media Wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII di SMP Perguruan 

Rakyat 1 Jakarta. Pemilihan ini didasarkan pada hasil observasi yang menunjukkan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya dalam pemecahan masalah matematika.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan jenis eksperimen semu (Quasi 

Experiment). Dalam desain eksperimen kuantitatif ini, terdapat dua kelompok: kelompok eksperimen 

yang diberi perlakuan berupa model pembelajaran TGT berbantuan media Wordwall dan kelompok 

kontrol yang diberi perlakuan berupa model pembelajaran Problem Based learning (PBL) berbantuan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Desain yang digunakan adalah The Posttest-Only Control 

Group Design. Rancangan desain ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 2 Desain Penelitian 

 

 

 

 
Sumber: Sugiyono (2019) 

Keterangan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Perguruan Rakyat 1 

Jakarta. Sampel penelitian berjumlah 60 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik ini dipilih dengan mempertimbangkan kesesuaian karakteristik kelas dengan tujuan 

penelitian. Data hasil penelitian dianalisis melalui 3 tahapan uji statistik, yaitu: 

Kelompok Perlakuan Hasil 

R X1 Y1 

K X2 Y2 

R : Kelompok kelas eksperimen 

K : Kelompok kelas kontrol 
X1 : Perlakuan pada kelas eksperimen 
X2 : Perlakuan pada kelas kontrol 
Y1 : Hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

kelompok kelas eksperimen 
Y2 : Hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

kelompok kelas kontrol 
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1. Analisis deskriptif, meliputi perhitungan nilai rata-rata (mean), median, modus, dan standar 

deviasi untuk masing-masing kelompok 

2. Uji persyarat analisis, yang terdiri atas uji normalitas menggunakan uji Chi-Kuadrat dan uji 

homogenitas menggunakan uji Fisher. 

3. Uji hipotesis, menggunakan uji t (Independent sample t test)  

Kemampuan berpikir matematis yang diukur dalam penelitian ini mengacu pada 4 indikator 

utama, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Masing-masing indikator diberi skor 

berdasarkan rubrik penilaian berikut: 

Tabel 3 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Sumber: Ahyar, et al (2021) 

 

 

HASIL 

Indikator Keterangan Skor 

Interpretasi 

Tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan 

Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan tidak tepat 

Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau yang ditanyakan saja 

dengan tepat 

Menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal dengan tepat 

tetapi kurang lengkap 

Menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan 

lengkap 

 

0 

1 

2 

 

3 

 

4 

 

Analisis 

Tidak membuat model matematika atau strategi yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal  

Membuat model matematika atau strategi yang digunakan tetapi tidak tepat 

dan tidak lengkap 

Membuat model matematika atau strategi yang digunakan dengan tepat, 

belum lengkap dan belum sistematis 

Membuat model matematika atau strategi yang digunakan dengan tepat dan 

sistematis tetapi belum lengkap 

Membuat model matematika atau strategi yang digunakan dengan tepat, 

lengkap dan sistematis 

0 

 

1 

 

2 

 

3 

 

 

4 

 

 

Evaluasi 

 

 

Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal  

Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap 

Menggunakan strategi yang tepat tetapi tidak lengkap atau menggunakan 

strategi yang tidak tepat tetapi lengkap 

Menggunakan strategi yang tepat, lengkap tetapi melakukan kesalahan 

dalam perhitungan atau penjelasan 

Menggunakan strategi yang tepat, lengkap dan benar dalam melakukan 

perhitungan atau penjelasan 

 

0 

1 

2 

 

3 

 

4 

 

 

 

Inferensi 

 

Tidak membuat kesimpulan 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai konteks soal 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat namun sesuai dengan konteks soal 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai  konteks soal tetapi tidak lengkap 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai konteks soal dan lengkap 

 

0 

1 

2 

3 

4 
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Deskripsi hasil analisis data terhadap tes uraian kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4 Deskripsi Statistik Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Statistik 
Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

Jumlah Sampel 30 30 

Rata-rata (Mean) 82,70 74,33 

Median 84,36 73,50 

Modus 90,59 72,00 

Varians 88,09 132,92 

Simpangan Baku 9,39 11,53 
Sumber: Diolah dari hasil penelitian, 2025 

Berdasarkan tabel 4, nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas 

eksperimen adalah 82,70 dengan simpangan baku 9,39. Sementara itu, kelas kontrol memiliki rata-

rata sebesar 74,33 dan simpangan baku 11,53. Temuan ini menunjukkan bahwa kelompok eksperimen 

tidak hanya memiliki hasil belajar yang lebih tinggi, tetapi juga sebaran data yang lebih homogen. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada kelompok eksperimen menghasilkan 

pencapaian kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih baik dan konsisten dibandingkan 

kelompok kontrol. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat data, yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas, sebagaimana disajikan pada tabel 5 dan tabel 6 berikut: 

Tabel 5 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Hasil Penelitian 

No Kelas N 𝐗𝟐 hitung 𝐗𝟐 tabel  Keterangan 

1 Kelas Eksperimen 30 8,561 11,070 Normal 

2 Kelas Kontrol 30 4,357 11,070 Normal 
Sumber: Data diolah dari hasil penelitian, 2025 

Untuk tingkat signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k – 1 = 5, diperoleh nilai χ² 

hitung < χ² tabel baik untuk kelas eksperimen (8,561 < 11,070) maupun kelas kontrol (4,357 < 

11,070). Hal ini menunjukkan bahwa data dari kedua kelas berdistribusi normal. 

Tabel 6 Rekapitulasi Uji Homogenitas Data Hasil Penelitian 

Kelas dk Varians 𝐅𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐅𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

Eksperimen 30 88,09 
1,5089 1,861 Varians data homogen 

Kontrol 30 132,92 
Sumber: Data diolah dari hasil penelitian, 2025 

 Berdasarkan Tabel 6, untuk α = 0,05 diperoleh F hitung < F tabel (1,5089 < 1,861). Dengan 

demikian, H₀ diterima, yang berarti bahwa kedua kelompok memiliki varians yang homogen. 

Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis 

matematis antara kedua kelompok. Rekapitulasi hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 7 berikut:  

Tabel 7 Rekapitulasi Perhitungan Uji Hipotesis 

Kelas Mean Varians 
SD 

Gabungan 
𝐭𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐭𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

Eksperimen 82,70 88,09 
10,50 3,0659 2,0021 Terdapat pengaruh 

Kontrol 74,33 132,92 
Sumber: Data diolah dari hasil penelitian, 2025 
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Pada taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n₁ + n₂ – 2 = 58, diperoleh t hitung 

> t tabel (3,0659 > 2,0021). Oleh karena itu, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran tipe 

Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media Wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) berbantuan media Wordwall lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajar 

dengan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan LKPD. Nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen adalah 82,70 dengan simpangan baku 9,39, sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata 

adalah 74,33 dan simpangan baku 11,53. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas 

eksperimen menghasilkan capaian belajar yang tidak hanya lebih tinggi, tetapi juga lebih homogen. 

Hasil uji hipotesis melalui uji-t menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai t 

hitung > t tabel (3,0659 > 2,0021). Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan dari penerapan model TGT berbantuan Wordwall terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. 

Implementasi model TGT pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan keterlibatan aktif 

siswa, semangat kompetisi, dan antusiasme selama pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh pendekatan 

yang belum pernah mereka alami sebelumnya. Siswa tampak antusias menjawab soal melalui media 

Wordwall dan aktif berdiskusi dalam kelompok. Interaksi antaranggota kelompok meningkat, 

mendukung kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Temuan ini sejalan dengan 

Aruna et al. (2024), yang menyatakan bahwa model TGT menciptakan lingkungan interaksi positif 

melalui diskusi kelompok, berbagi gagasan, dan pencarian solusi bersama. Wordwall turut 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif, serta memungkinkan siswa 

mengulang latihan untuk memperdalam pemahaman mereka. Secara keseluruhan, Wordwall terbukti 

efektif dalam mendorong keterampilan berpikir kritis siswa. 

Selain itu, Wordwall sebagai media pembelajaran berkontribusi dalam menyajikan materi 

dalam bentuk kuis edukatif yang kompetitif dan menarik. Menurut Sadiyah et al. (2023), media 

Wordwall meningkatkan aktivitas belajar, menstimulasi kemampuan berpikir kritis, serta memotivasi 

siswa melalui unsur permainan dan turnamen. Hal ini mendorong siswa lebih memahami materi 

secara mendalam, karena proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan menantang.  

Meskipun demikian, model PBL yang digunakan pada kelas kontrol sebenarnya memiliki 

potensi dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Namun dalam praktiknya, sebagian siswa 

kesulitan memecahkan masalah secara mandiri dan cenderung bergantung pada guru. Penggunaan 

LKPD juga kurang menarik sehingga partisipasi dan diskusi menjadi minim. Akibatnya, 

pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis siswa di kelas kontrol belum optimal. Hmelo-

Silver (dalam Robbani, 2025) menyebutkan bahwa PBL efektif dalam mengasah keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah, namun keberhasilannya sangat tergantung pada kemampuan 

siswa dalam mengelola informasi secara reflektif dan mandiri.  

Pada siswa kelas VII, kemampuan tersebut masih dalam tahap perkembangan, sehingga 

memerlukan bimbingan bertahap (scaffolding). Hal ini diperkuat oleh temuan Dwiastuti (2020) yang 

menyatakan bahwa siswa usia menengah cenderung mengalami kesulitan dalam berpikir kritis, 

khususnya pada aspek interpretasi dan inferensi dalam menyelesaikan soal matematika. Namun, 

mereka menunjukkan peningkatan signifikan setelah mendapatkan dukungan berupa scaffolding dari 

guru. 

Secara keseluruhan, pembelajaran dengan model TGT berbantuan Wordwall memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Lingkungan belajar yang 

kolaboratif, kompetitif, dan menyenangkan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Meskipun PBL memiliki keunggulan dari sisi pendekatan ilmiah dan pemecahan 

masalah, keberhasilannya sangat ditentukan oleh kesiapan kognitif siswa dan perlunya pendampingan 
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intensif dari guru. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran perlu mempertimbangkan kondisi 

siswa, tujuan pembelajaran, serta penggunaan media yang mendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang bermakna dan efektif. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media Wordwall berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi kesebangunan di kelas 

VII SMP Perguruan Rakyat 1 tahun ajaran 2024/2025. Temuan ini menunjukkan bahwa model TGT 

berbantuan media Wordwall dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, khususnya dalam mata pelajaran 

Matematika di tingkat SMP. 
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